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Abstrak

(5) Smart Campus telah berkembang di berbagai kampus yangtelah menunjangkemajuan teknologi ICT(InformationCommunication

Technology) dan untuk mewujudkan smart campus diperlukannyalayanan yanglebih efisien,seperti sistem absensi yangtidak perlu

mengisi manual atau tertulis. Smart campus iniharusmengintegrasikan teknologi yangdigunakan mahasiswaagarsalingterhubung.
Maka dari itu dibangun sistem Smart Identification untuk mengintegrasikan server dengan perangkatmobileyangdigunakan
mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi wireless. Smartidentification tersebutakan mengidentifikasi Mac addressyang terdapat
pada perangkat mobile yang digunakan mahasiswa, dengan seperti itu makaakan lebihefisien untuk sistem absensi yanghanyacukup
terhubung dengan Access Point. Sistem smartidentification akan menjadi dasar tata kelola user identification yang akan

diintegrasikan ke sistem lainnya. Maka dengan sistem ini dapat menunjang layanan pada smart campus.

Kata kunci: 6 kata kunci — Smart Campus, Smart Identification, MAC Address, Perangkat Mobile

Abstract

(6) Smart Campus has developed invarious campuses that have been supporting the technological advancement of ICT (Information
Communication Technology) and a smart campus to realize the need for more efficient services, such as attendance system which doesnot
need to fill in manually or written. Smart campus must integrate the technology used so that students are connected. Therefor e builtSmart
Identification system for integrating the server with a mobile device that is used by the student to take advantage of wireless technology.
Smart identification will identify the Mac address contained in the mobile devices used by the student, with as it will be more efficient for
attendance system that just simply connect to the Access Point. Smart identification system will be the basis of governance of user
identification that will be integrated into other systems. So with this system can support services on smart campus.

Keywords: 6 keywords — Smart Campus, Smart Identification, MAC Address, Mobile Device
sestatTye terire uaﬂm

mobile yang digunakan setiap mahasiswa.

L. reliuariurudlt

1.1 LataglEelichy Dengan sistem Smart Identification , Server akanmengintegrasikan

Kemajuan teknologi ICT (Information Communicat ion
Technology) telah merubah paradigma pola pembelajaran , pola
interaksi dan cara pengelolaan sistem Perguruan Tinggi. Dengan
semakin tingginya tingkat persaingan perguruan tinggi,
ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas ICT menjadi tuntuan
masyarakat dan nilai tambah bagi suatu institusi kampus. Suatu
perguruan tinggi yang tidak dilengkapi fasilitas ICT yang lengkap
akan menurunkan daya saing dan ditinggalkan mahasiswa.
Penerapan ICT di dalam dunia pendidikan menjadikan kampus
sebagai entitas untuk sumber akses terhadap ilmu pengetahuandan
riset di seluruh dunia, mempermudah pertukaran informasi,
kolaborasi riset dan peningkat an layanan pada mahasiswa. ICT
akan mencipt akan efesiensi dalam pengelolaan kampus sekaligss
meningkat kan produkt ivitas semua elemen civitas akademik.
Untuk mewujudkan Kampus berbasis ICT, perlu dibangun
infrast ruktur digital di dalam kampus yang dapat dimanfaat kan
dengan berbagai jenis layanan yang baik untuk keperluan intemal
kampus maupun eksternal kampus, sehingga memberikan nilai
tambah terhadap keberadaan kampus dalam masyarakat. Layanan
yang baik tersebut dinamakan Smart Campus yang menjadikan
suatu kampus terhubung secara online, seperti pertukaran data,
kolaborasi dalam aktifitas pendidikan, riset dan lainnya.

Untuk menunjang Smart Campus diperlukan layanan yang lebih
efisien, sepertiabsensi yang masih menggunakan secara manual
(tertulis), namun sudah banyak kampus yang berbasis ICT
menggunakan sistem RFID (Radio Frequency ldentification)untuk
melakukan absensi. Tetapi untuk menunjang Smart Campus, secala

Access Point dengan Perangkat Mobile dan untuk menjadikansatu
jaringan antara Server dengan Perangkat Mobile harus terhuoung
dengan Access Point.

Perangkat mobile yang sudah terhubung dengan AccessPointharus
di verifikasi oleh Server, maka Mac address setiap Perangkat
Mobile harus di daftarkan terlebih dahulu ke database server.
Sistem berbasis shell yang tertanam di server akan
mengident ifikasi Mac address Perangkat Mobile dan aplikasi
berbasis php akan memverifikasi data dengan Mac address yang
sudah terdaftar di database server.

Mac address yang telah teridentifikasi oleh server akan
menampilkan Nim, Nama dan Waktu login user pada website.

Oleh karena itu, dalam proyek akhir ini akan diimplement askan
smart identification menggunakan perangkat mobile dengan
Access Point. Untuk menunjang layanan Smart Campus yang
saling terhubung.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mengimplementasikan dan mengintegrasikan

Server dengan Access Point dan Perangkat Mobile ?

2. Bagaimana cara memverifikasi Database server dengan
Mac address perangkat mobile yang terkoneksi dengan
Access Point ?
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3. Bagaimana cara menampilkan Nim, Nama dan Waktu
login dengan Mac address yang sudah teridentifikasi oleh
server pada website ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan proyek akhir ini adalah
sebagai berikt ut:
1. Implementasi dan Integrasi Server dengan Access Point
dan Perangkat Mobile.
2. Memverifikasi Database server dengan Mac address
perangkat mobile yang terkoneksi dengan Access Point.
3. Menampilkan Nim, Nama dan Waktu login dengan Mac
address yang sudah teridentifikasi oleh server pada
website.

1.4 Batasan Masalah
Ruang lingkup proyek akhir ini dibatasi sebagai berikut :
1. Implementasi Server menggunakan sistem operasi
Ubuntu 12.04.

2. Implementasi Access Point menggunakan Linksys
Wireless-G Broadband Router dengan jarak maksimal 50
meter.

3. Implementasi Perangkat Mobile menggunakan
smart phone android untuk semua versi.

4. Program yang akan digunakan menggunakan
Pemograman Shell.

5. Tampilan notifikasi menggunakan Pemograman Web.

6. Layanan yang diberikan server berupa DNS Server, Web
server dan MySQL.

7. Menggunakan jaringan WLAN ( Wireless Local Area
Network ).

8. Hanya digunakan pada saat perangkat mobile oleh user
yang sudah terdaftarpada admin.

9. Aplikasi Smart Identification ini digunakan sebagai
sistem absensi pada kelas virtual.

1.6 Metode Pengerjaan
Metode yang digunakan adalah studi literatur, analisis,
perancangan, implement asi dan pengujian.
1. Studi Literatur
Memperpelajari hal yang berkaitan dengan proyekakhir,
seperti Pemograman Shell, Access Point, Perangkat
Mobile, Pemograman Web, MySQL, Web server dan
DNS Server.
2. Analisis Kebutuhan Sistem
Langkah ini diperlukan untuk mengetahui kebutuhan
hardware dan software yang akan digunakan,
mempelajari Pemograman Shell untuk auto sistem,
Pemograman Web untuk tampilan notifikasi, Konfigurasi
Access Point dan Konfigurasi Layanan Server.
3. Perancangan Model
Setelah melakukan analisis, perancangan diperlukan
untuk membuat model, seperti topologi jaringan yang
akan dibentuk dan media transmisi yang digunakan.
4. Implementasi
Langkah selanjut nya adalah implement asi.Implementasi
memuat hal mengenai instalasi dan konfigurasi semua
layanan yang dibutuhkan.
5. Pengujian
Pengujian dilakukan setelah instalasi dan konfigurasi
berjalan dengan baik, berupa simulasi Smart
Identification untuk mengindet ifikasi perangkat mobile
secara otomatis melalu Access Point dan diterima oleh
Database.
6. Penyusunan Laporan
Pada langkah ini semua metode yang telah dilakukandan
data uang terkumpul dibuat dokument asi berupa laporan
proyek akhir dalam kaidah penulisan yang telah
ditentukan.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pemograman Shell

Shell adalah program yang digunakan untuk menghubun gkan

pengguna sistem operasi. Lebih tepatnya shell menghubungkan

user dengan kernel sistem operasi, dalam hal ini Linux kernel.

Setiap kali perintah yang dimasukkan oleh userakanditerjemahkan
oleh shell kemudian hasilnya akan dikirimkan dan kernel inilah
yang akan melakukan operasi yang diminta user tersebut. Secara
sederhana shell Linux berisi kumpulan perintah-perintah yang
digabungkan atau dituliskan menjadi sebuah file. Namun
perkembangan terjadi pada pemograman shell Linux.Pemograman
shell Linux lebih mendekat i bahasa pemograman sebenamya.Pada
pemograman shell Linux dikenal konsep iterasi, kondisional dan
fungsi [1].

2.2 Perangkat Mobile

Perangkat Mobile adalah perangkat genggam kecil atau dikenal
sebagai komputer genggam, memiliki sentuhan dan keyboard
miniat ur. Sebuah perangkat genggam ini memiliki sistem operasi
dan dapat menjalankan berbagai jenis perangkat lunak (Ap likasi).
Kebanyakan perangkat genggam ini dilengkapi dengan Wi-Fi ,
Bluetooth dan kemampuan GPS yang dapat memungkinkan
koneksi ke internet, ada banyak jenis perangkat mobileyangpaling
umum yaitu ponsel, smartphone, PDA dan perangkat navigasi.
Perangkat mobile yang paling disukai adalah P DAdanSmartphone
karena menawarkan kemudahan sebagai komput er genggam dan
perangkat nya yang kecil mudah dibawa kemana-mana [2].

2.3 DNS Server

DNS Server adalah komponen yang berfungsi menerjemahkan
nama domain dengan ip address ataupun sebaliknya. Dengan
menggunakan DNS Server, anda bisa memberikan alamat webdari
web server dengan nama yang gampang diingat semisal
www.wisuda2015.com dan bukan ip address [3].

2.4 Web Server

Web server adalah Server yang melayani permint aanklienterhadap
halaman Web , Apache, IIS (Internet Information Server), dan
Xitami merupakan contoh perangkat lunak Web server. Aplikasiini
menggunakan HT TP (Hypertext Transfer Protocol) [4].

2.5 Access Point

Access Point merupakan device layer 2 (Data Link) yang
merupakan interface antara jaringan wireless dan jaringan wired
(kabel). Dari Access Point inilah yang akan berkomunikasi ke
perangkat pelanggan secara wireless dan dapat melak ukansecurity
misalkan berupa SSID filtering atau MAC filtering [6].

26 HTML

HT ML (HyperT ext Markup Language) adalah standardipakaipada
halaman Web. Berdasarkan standar inilah browser bisa memahami
isi suatu dokumen yang berasal dari Web server. HT ML bekerja
dengan menggunakan HT TP (HyperT ext T ransferProtocol), yaitu
protocol komunikasi yang memungkinkan Web server
bekomunikasi dengan Web Browser [3].

2.7 PHP

PHP (PHP Hypert ext Preprocessor) merupakan bhahasaskripyang
dapat ditanamankan ke dalam HT ML. Keberadaan PHP sekarang
ini banyak digunakan untuk memprogram situs web dinamis [7].

2.8 MySQL

MySQL adalah salah satu SQL database open source yang sangat
popular saat ini. MySQL merupakan sebuah aplikasi yang sangat
cepat, terpercaya, dan mudah menggunakannya. Disamping itu,
perangkat lunak ini juga sangat praktis baik dalam instalasimaupun
cara menggunakannya [5].

2.9 Airodump-ng

Airodump-ng adalah aplikasi yang digunakan untuk menangkap
paket pada frame 802,11 dan untuk membaca paket dari jaringan
antarmuka. Sangat cocok untuk mengumpulkan infus WEP
(Initialization Vector) untuk maksud menggunakan merekadengan
aircrack-ng. Jika memiliki penerima GPS yang terhubung ke
komputer, airodump -ng mampu masuk ke titik akses koordinat
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yang ditemukan. Selain itu, airodump -ng menulis keluar beberapa 32 Analisis Kebutuhan Sistem
file yang berisi rincian dari semua jalur akses dan klien terlihat [8].

2.10 Netdiscover s Mernbuat database Mahasiswa
Netdiscover adalah aktif atau pasif alat alamat pengintaian, Ursys mendaliaian MAG At oY,
terutama dikembangkan untuk jaringan -jaringan nirkabel tanpa

dhcp server, ketika anda wardriving. Hal ini dapat juga digunakan

pada hub atau jaringan diaktifkan. Dibangun di atas libnet dan
libpcap, itu pasif dapat mendet eksi host online atau mencarihos, s getcaion BRI R werena s o e
dengan secara aktif mengirimkan permintaan arp, itujuga dapat Ak el i MACptres
digunakan untuk memeriksa lalu lintas jaringan arp atau

menemukan alamat jaringan menggunakan mode auto scan,yang —-“—»
akan memindai untuk jaringan lokal umum [9]. e
2.11 Blackbox Testing Shell Script Auto sistem yang akan menjalankan
Blackbox Testing adalah metode pengujian yang seringdigunakan
untuk validasi software atau disebut functional testing. Metodeini Gambar 3. 2
dilakukan setelah sistem atau produk selesai dibangun. Pengujian
dilakukan berdasarkan sudut pandang kebutuhan customer tanpa
menget ahui source code, bahasa pemograman behkanimpementas
dari software tersebut [10].

Melakukan Scanning dan meyimpan
MAC Address yang terhubung dengan
access point

sistem smart identification

Analisis Kebut uhan Sistem

Smart Identification mampu bekerja menyesuaikan dengan
spesifikasi hardware, selain itusmart identification memhutuhkan

3. Analisis dan Perancangan beberapa aplikasi dan program yang digunakan. Smart
identification tidak bisa bekerja sendiri. Untuk menyimpan data
31 Gambaran Sistem Mahasiswa seperti Nim, Nama , Mac address dan Waktu login

dibutuhkannya database, database yang digunakan yaituMySQL.

Smart identification membut uhkan informasi Mac address yang

digunakan perangkat mobile dengan cara scanning Mac address

yang terhubung dengan Access Point dan Mac address yang telah

didapatkan hasil scanning akan di simpan berupa file CSV

LSS menggunakan fitur Scanner Mac address yaitu airodump-ng dan

f netdiscover. Mac address yang telah di simpan berupa file CVS

(3 akan diproses oleh program PHP yang akan membaca isi fileCSV

dan hanya mengambil kolom Mac address yang akan diverifikas

dengan database mahasiswa. Mac address yang telah diverifikas

dan telah teridentifikasi akan ditampilan pada website dengan

program HT ML. Sistem smart identification akanberjalanotomatis
dengan menggunakan shell script.

Gambar 3. 1 3.3 Perancangan Basis Data

Gambaran Sistem 3.3.1ERD

Sistem yang akan digunakan pada proyek akhir ini terdiri dari

Server, Aplikasi berbasis shell, Access Point, Perangkat Mobile MAHASISWA

dan Web . Server diimplement asikan pada sistem operasi Linux

dengan memiliki layanan DNS Server, Web server dan Databas.

Aplikasi berbasis shell disimpan di Server yang dinamakan Auto

System with Shell . Access Point berperan sebagai jembatan M pans S

(bridge) untuk menghubungkan dengan perangkat mobile.

Pengujian dilakukan oleh perangkat mobile yang akan terkoneksi
dengan Access Point dengan memanfaat kan teknologi wireless Gambar 3. 3
untuk menghubungkannya, setelah itu Access Point akan
memberikan informasi Mac address yang digunakan Perangkat

Mobile dengan menggunakan Aplikasi Auto system yangtelah B
tersimpan di server, informasi tersebut akan diterima oleh Server 3325 truktur Tabe|

untuk melakukan verifikasi. Mac address Perangkat Mobile e

sebelumnya didaftakan ke Database Server agar tidak sembarang Tabel 3. 1

Mac address yang masuk ke Server. Ketika Mac addressPerangkat
Mobile dengan Mac address yang sudah terdaftar pada Database
Server terident ifikasi oleh sistem, maka akan menampilkanNim,
Nama dan Waktu login user yang sudah terident ifikasi olehserver

Struktur Tabel

dan ditampilkan pada Websit e. Sistem telah berhasil ketika Mac Mahasiswa
address Perangk_at Mobile yang telah terident ifikasimenampilkan No Nama Eield Tipe Data Keterangan
database mahasiswa pada website.
1 NIM varchar(30)
2 NAMA varchar(40)
PRIMARY
MAC ADDRESS | char(20) KEY
WAKT U LOGIN | Timestamp
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34 Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

3.4.1Pe mbangunan Sistem
Spesifikasi hardware yang digunakan untuk pembangunan sistem
untuk server adalah sebagai berikut :

1. Processor : Pentium IV
2. RAM 1256 MB
3. HDD :20GB

Spesifikasi hardware yang digunakan untuk pembangunan sistem
untuk Access Point adalah sebagai berikut :
1. PC Connectivity : 10/100M Auto-Sensing RJ45

Port(Auto MDI/MDIX)

2. Wifi Signal Capability : Standards IEEE 802.11¢, IEEE
802.11b, IEEE 802.3, IEEE 802.3u

3. Work Mode : Wireless Access Point (AP)

4. Frequency Range :2.4 GHz — 2.46 GHz

Spesifikasi hardware yang digunakan untuk pembangunan sistem
untuk perangkat mobile adalah sebagai berikut :
1. RA :

2. CPU
3. WLAN

11 GHz Cortex-A5
: Wi-Fi 802.11 b/g/n, DLNA, hotspot

Spesifikasi software yang digunakan untuk pembangunan sistem
adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi : Linux dan Android

2. Database : MySQL
3. Web server : Apache2 dan Php5
4. DNS Server : Bind9

5. Scanning paket frame : Airodump-ng dan Netdiscover
3.4.2Implementasi Sistem
Kebut uhan minimal hardware untuk implementasi sistem pada

server adalah sebagai berikut :
1. Processor : Pentium IV

3. RRA 8088

Kebut uhan hardware yang digunakan untuk implementasi sistem
untuk Access Point adalah sebagai berikut :
1. PC Connectivity : 10/100M Auto-Sensing RJ45

Port(Auto MDI/MDIX)

2. Wifi Signal Capability : Standards IEEE 802.11g, IEEE
802.11b, IEEE 802.3, IEEE 802.3u

3. Work Mode : Wireless Access Point (AP)

4. Frequency Range :2.4GHz - 2.46 GHz

Kebut uhan hardware yang digunakan untuk implementasi sistem
untuk perangkat mobile adalah sebagai berikut :

1. RAM :512 MB
2. CPU . 1 GHz Cortex-A5
3. WLAN : Wi-Fi 802.11 b/g/n, DLNA, hotspot

35
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